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Kata Pengantar

Dengan memanjatkan puji syukur kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa/Tuhan Yang Maha Esa atas Asung Kerta Wara Nugraha-Nya, Tim
Penyusun Rencana Strategis (Renstra) 2021-2025 Program Studi Manajemen
Informasi Kesehatan Universitas Bali Internasional (PS MIKES UNBI), telah
bekerja dengan baik dan berhasil menyusun dokumen Renstra PS MIKES UNBI.
Penyusunan Renstra ini sebagai pedoman dalam mewujudkan perencanaan
program pengembangan PS MIKES UNBI yang berkualitas dan berkelanjutan.
Penyusunan Renstra ini dilakukan melalui mekanisme kerja yang disepakati
bersama, dengan menjaring semua aspirasi dari seluruh staf pengajar PS MIKES
UNBI. Renstra PS MIKES UNBI disusun dengan memperhatikan Renstra UNBI
dan Renstra fakultas ilmu ilmu kesehatan agar tercapai keselarasan dalam
pengembangan PS MIKES guna memenuhi visi, misi, tujuan dan sasaran UNBI
dan fakultas ilmu-ilmu kesehatan.

Penyusunan Renstra ini juga tidak terlepas dari dukungan pimpinan
program studi, staf pengajar, staf administrasi dan keuangan PS MIKES, melalui
penyediaan data-data dan informasi, serta diskusi yang hangat dalam melahirkan
program-program pengembangan demi kemajuan PS MIKES UNBI. Oleh karena
itu, pada kesempatan ini tim penyusun mengucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dan membantu
penyusunan dokumen Renstra 2021-2025 PS MIKES UNBI.

Akhir kata, semoga dokumen Renstra ini dapat menjadi pedoman dalam
setiap perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan PS MIKES, serta
dapat menjadi acuan dalam pengambilan kebijakan PS MIKES.

Denpasar, 9 Maret 2021
Fakultas llmu-ilmu Kesehatan

Universitas Bali Internasional

Prof. dr. | Dewa Putu Sutjana, M.Erg., Sp.Erg., PFK., AIFO
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sesuai dengan arah pembangunan nasional yang merupakan
manifestasi dari pembangunan bangsa untuk mewujudkan cita-cita
kemerdekaan bangsa Indonesia, maka pembangunan sumber daya manusia
(SDM) yang dilaksanakan oleh pemerintah bersama seluruh komponen
masyarakat dan dunia usaha merupakan pengejawantahan cita-cita bangsa.

Dalam rangka turut berkontribusi dalam pembangunan SDM,
khususnya SDM kesehatan, maka Universitas Bali Internasional (UNBI)
(dahulu Institut IImu Kesehatan Medika Persada Bali) membuka program
studi (PS) yang erat kaitannya dengan fungsi-fungsi SDM di rumah sakit.
Sebagaimana diketahui, tuntutan masyarakat dalam mutu pelayanan
kesehatan baik di puskesmas maupun di rumah sakit semakin meningkat,
seiring dengan peningkatan status sosial, ekonomi dan pendidikan
masyarakat. Untuk itu maka sarana pelayanan kesehatan berkewajiban
untuk meningkatkan mutu pelayanan melalui pemenuhan standar fasilitas,
SDM maupun sistem pelayanan kesehatan.

Salah satu standar yang harus dipenuhi adalah standar kualitas
informasi kesehatan yang dalam hal ini tertuang dalam rekam medis. Untuk
mencapai kualitas informasi kesehatan yang maksimal, diperlukan tenaga
SDM manajemen informasi kesehatan yang professional, unggul, berbudaya
dan berkarakter untuk mengelolanya. Maka, untuk memenuhi kebutuhan
akan SDM informasi kesehatan ini, UNBI menyiapkan Program Studi
Manajemen Informasi Kesehatan (PS MIKES).

Dalam rangka memenuhi prinsip tata kelola organisasi modern (good
governance) dan menjunjung inisiatif strategis transformasi kelembagaan,
maka untuk efektivitas pelaksanaan penetapan kinerja hendaknya berbasis
pada rencana strategis organisasi. Penyusunan rencana strategis bagi setiap

organisasi merupakan suatu kewajiban dalam upaya mewujudkan tata kelola



1.2.

sistem yang modern. Rencana strategis merupakan perangkat bagi pimpinan
organisasi dalam mengendalikan arah gerak serangkaian prioritas
pengembangan organisasi dan stakeholder yang terkait untuk bergerak
bersama dan bersinergi dalam mencapai visi organisasi.

Rencana strategis organisasi merupakan perwujudan aspirasi yang
bersumber dari seluruh stakeholder kunci dan juga sebagai
pertanggungjawaban utama pimpinan organisasi terhadap pemenuhan
kepentingan stakeholder inti. Oleh karena itu, rencana strategis menjadi
pedoman utama dan tolok ukur yang membantu pimpinan di berbagai
tingkatan organisasi untuk mengetahui arah perjalanan organisasi dalam
mencapai Vvisi, target kinerja jangka pendek dan jangka panjang organisasi,
serta pengambilan keputusan strategis bila ada perubahan atas dinamika

tuntutan stakeholder inti organisasi.

Tujuan Rencana Strategis

Rencana strategis (renstra) PS MIKES disusun untuk menjadi
instrumen navigasi bagi pimpinan dan manajemen PS MIKES dalam
menentukan kebijakan, program dan rancang kerja operasional. Selain itu
dapat menjadi pedoman kerja bagi Koordinator program studi, sekretaris
program studi dan jajarannya dalam menyelaraskan proses penyusunan

anggaran dan program kerja.

Secara umum renstra PS MIKES merupakan:

1. Panduan dalam menentukan arah strategis dan prioritas kegiatan selama
periode lima tahun yang sejalan dengan rencana strategis UNBI.

2. Pedoman strategis dalam pola penguatan dan pengembangan mutu
kelembagaan PS MIKES.

3. Dasar rujukan untuk menilai keberhasilan pemenuhan misi PS MIKES
dalam pencapaian visi yang telah ditetapkan.

4. Salah satu rujukan untuk membangun arah jalinan kerjasama dengan para
stakeholder di PS MIKES.



1.3. Dasar Hukum Penyusunan Renstra PS MIKES

1.

Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78 Tambahan
Lembaran Negara Rl Nomor 4301).

. Undang-Undang RI No. 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi

Elektronik (ITE) (revisi 27 Oktober 2016)

. Undang-Undang RI No. 36 Tahun 2014 tentang Kesehatan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5063).

. Undang-undang Nomor: 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336).

. Peraturan Pemerintah Rl No.32 tahun 1996 tentang Tenaga

Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 1996 Nomor 49 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3637).

. Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 41,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301).

. Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan

Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5105) sebagaimana diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
112, Tambagan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5157).

. Peraturan Presiden Nomor: 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi

Nasional Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 24).



9.

10.

11.

12.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor:
232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan
Tinggi dan penilaian Hasil Belajar Mahasiswa.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor:
045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 269 Tahun
2008 tentang Rekam Medis.

Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor: 73/KPT/1/2015, tentang Izin Pendirian Universitas
Bali Internasional yang diselenggarakan oleh Yayasan Anugerah Husada
Bali Indonesia Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor: 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.
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VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN
PROGRAM STUDI MANAJEMEN INFORMASI KESEHATAN

2.1. Visi
Visi Program Studi Sarjana Strata 1 Manajemen Informasi
Kesehatan Universitas Bali Internasional (PS S1 MIKES UNBI) adalah
sebagai berikut:
“Menjadi Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan yang
menghasilkan Lulusan yang Profesional, Unggul, dalam Berbudaya
dalam Informatika Kesehatan Masyarakat”

Penjelasan Visi:

Profesional

Menghasilkan Sarjana Manajemen Informasi Kesehatan yang kompeten sesuai
peryaratan dan kompetensi keilmuan di bidang Profesi yang sesuai Standar
Asosiasi Profesi Perekam Medis dan Informasi Kesehatan Indonesia serta selaras
dengan nilai yang diterapkan oleh Universitas dan Fakultas dengan kebutuhan
pemangku kepentingan dan pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Unggul

Menghasilkan sarjana Manajemen Informasi Kesehatan yang unggul dalam bidang
Informatika Kesehatan Masyarakat dengan berbasis data dan informasi dalam
pencarian informasi kesehatan dalam pelayanan kesehatan wisata yang selaras
dengan visi fakultas yang unggul dalam bidang kesehatan wisata, dan universitas
yang unggul dalam kesiapan perkembangan lokal, nasional dan internasional dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat yang mampu berkolaborasi dan
berkompetisi secara Nasional dan Internasional.

Berbudaya

Menghasilkan sarjana MIKES diharapkan tetap berpegang teguh pada budaya dan
jati diri sebagai seorang sarjana yang ilmiah, namun tetap bermoral dan berakhlak
baik serta menghargai nilai-nilai luhur kearifan lokal, selaras dengan visi fakultas

yang unggul dalam bidang kesehatan wisata, dan universitas yang unggul dalam



kesiapan perkembangan lokal, nasional dan internasional dan peningkatan kualitas

hidup masyarakat.

Informatika Kesehatan Masyarakat

Keunggula program studi yang berfokus pada pemanfaatan ilmu komputer, ilmu

informasi,

dan manajemen dalam usaha meningkatkan derajat kesehatan

masyarakat di populasi atau masyarakat.

2.2. Misi:

2.3.

1.

Menyelenggarakan pendidikan MIKES yang menghasilkan lulusan
Sarjana Manajemen Informasi kesehatan yang profesional, unggul, dan
berbudaya dalam Informatika Kesehatan Masyarakat
Menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian MIKES dan
informatika kesehatan masyarakat yang tepat guna dan bermanfaat bagi
derajat kesehatan masyarakat.

Menyelenggarakan ~ pengabdian ~ masyarakat  sesuai  dengan

perkembangan dunia MIKES dan informatika kesehatan masyarakat

Tujuan

Tujuan Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan adalah:

1.

Menghasilkan lulusan sarjana yang professional, unggul, berbudaya dan
berkarakter serta mampu menerapkan proses MIKES, menciptakan
lapangan kerja, serta kompeten dalam melakukan penelitian informatika

kesehatan.

. Menghasilkan penelitian yang berkualitas, bertaraf nasional dan

internasional berbasis teknologi informatika kesehatan masyarakat dan
evidence-based practice.

Menghasilkan pengabdian masyarakat yang memanfaatkan kemajuan
teknologi informatika kesehatan masyarakat dan MIKES untuk

kepentingan masyarakat lokal, regional, nasional maupun internasional.

2.4. Sasaran Stategis



Dalam rangka mewujudkan visi PS MIKES, telah ditetapkan misi
dan tujuan PS MIKES, di samping itu upaya pencapaian visi harus
dilengkapi dengan tahap penetapan sasaran strategi dan kebijakan, program
dan kegiatan, yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan baik internal
maupun eksternal.

Untuk itu maka dilakukan identifikasi lingkungan eksternal yang
berupa peluang (opportunity) dan ancaman (threat) dalam mencapai misi.
Sedangkan identifikasi lingkungan internal terkait dengan kekuatan yang
dimiliki oleh PS MIKES (strength) dan kelemahan yang ada (weakness)
dalam mewujudkan visi PS MIKES. Faktor-faktor peluang (opportunity)
dan ancaman (threat) di lingkungan eksternal PS MIKES dapat dilihat

dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2.1 Faktor-faktor yang membentuk Peluang dan Ancaman PS MIKES

No. Faktor Peluang (O) No. Faktor Ancaman (T)

1. | Jumlah institusi pendidikan 1. | Bidang MIKES di fasilitas
yang memiliki PS MIKES kesehatan bisa dikelola oleh
masih sedikit di Indonesia, tenaga lain selain lulusan
khususnya di Bali. MIKES.

2. | Sebagian besar RS dan 2. | Bidang MIKES belum
Puskesmas di Indonesia belum dianggap penting oleh
memiliki tenaga MIKES. stakeholder fasilitas kesehatan.

3. | Jumlah RS dan fasilitas 3. | Implementasi standar MIKES
kesehatan lain semakin di fasilitas kesehatan belum
meningkat. optimal.

4. | Kebutuhan SDM MIKES di RS | 4. | Terbatasnya anggaran
dan fasilitas kesehatan harus pengembangan SDM MIKES
sesuai standar. di fasilitas kesehatan.

5. | Kebijakan pemerintah untuk
memberikan
kesempatan/peluang kerja bagi
lulusan MIKES.

6. | Perkembangan teknologi
informasi di bidang kesehatan
semakin pesat.

Selanjutnya berdasarkan hasil identifikasi peluang dan ancaman,
dilakukan identifikasi faktor-faktor yang merupakan kekuatan (strength) dan
kelemahan (weakness) dalam pencapaian visi. Hasil identifikasi dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 2.2 Faktor-faktor yang membentuk Kekuatan dan Kelemahan PS
MIKES

No. Faktor Kekuatan (S) No. Faktor Kelemahan (W)

1. | Memiliki sarana dan prasarana 1. | Sosialisasi keberadaan PS
yang memadai. MIKES belum optimal.

2. | Kualifikasi tenaga pendidik yang | 2. | Kerjasama dengan unit terkait
memadai. belum optimal.

3. | Lokasi kampus sarana 3. | Belum ada panduan
pendidikan MIKES yang kurikulum program strata 1
strategis dan satu-satunya yang baku dari asosiasi
terletak di tengah kota Denpasar. Perguruan Tinggi

(APTIRMIKI) maupun
Asosisasi Profesi (PORMIKI)

4. | Jumlah tenaga pengajar yang
cukup dan berpengalaman di
bidangnya.

5. | Komitmen yang kuat dari pihak
yayasan dan rektorat UNBI
tempat bernaung PS MIKES
untuk memajukan dunia
kesehatan, dalam hal ini bidang
MIKES

6. | Sudah ada tenaga pengajar
tersertifikasi sebagai dosen
pengajar.

2.5. Diagram Kartesius Pilihan Prioritas Strategis

Untuk menentukan posisi PS MIKES dalam mencapai visi, dilakukan
penentuan bobot dan rating dari faktor-faktor peluang (opportunity),
ancaman (threat), kekuatan (strength), dan kelemahan (weakness). Tujuan
dari pembobotan dengan rating ini adalah untuk menentukan “total nilai
terbobot” yang akan dipakai sebagai dasar dalam penentuan posisi PS
MIKES pada diagram kartesius.

Nilai bobot yang digunakan adalah berkisar antara 0 (nol) sampai 1
(satu), dimana nilai yang mendekati 1 (satu) dianggap mempunyai bobot
(besarnya pengaruh suatu faktor dari keseluruhan faktor) yang besar.
Sedangkan nilai rating yang digunakan berkisar antara 0 (nol) sampai 100
(seratus) dimana nilai mendekati 100 (seratus) dianggap mewakili situasi

atau kuadran yang paling sesuai dengan situasi PS MIKES saat ini.
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Tabel 2.3 Identifikasi dan Penentuan Total Nilai Terbobot Peluang

No. Faktor Peluang (O) Bobot | Rating | Nilai
1. | Jumlah institusi pendidikan yang memiliki 0,25 100 25
PS MIKES masih sedikit di Indonesia,
khususnya di Bali.
2. | Sebagian besar RS dan Puskesmas di 0,25 100 25
Indonesia belum memiliki tenaga MIKES.
3. | Jumlah RS dan fasilitas kesehatan lain 0,15 85| 12,75
semakin meningkat.
4. | Kebutuhan SDM MIKES di RS dan 0,15 85| 12,75
fasilitas kesehatan harus sesuai standar.
5. | Kebijakan pemerintah untuk memberikan 0,10 80 8
kesempatan/peluang bagi lulusan MIKES.
6. | Perkembangan teknologi informasi di 0,10 80 8
bidang kesehatan semakin pesat.
Total 1,00 91,5
Tabel 2.4 Identifikasi dan Penentuan Total Nilai Terbobot Ancaman
No. Faktor Ancaman (T) Bobot | Rating | Nilai
1. | Bidang MIKES di fasilitas kesehatan bisa 0,25 60 15
dikelola oleh tenaga lain selain lulusan
MIKES
2. | Bidang MIKES belum dianggap penting 0,30 80 24
oleh stakeholder fasilitas kesehatan.
3. | Impelementasi standar-standar MIKES di 0,25 50 12,5
fasilitas kesehatan belum optimal.
4. | Terbatasnya anggaran pengembangan 0,20 40 8
SDM MIKES di fasilitas kesehatan.
Total 1,00 59,5
Tabel 2.5 Identifikasi dan Penentuan Total Nilai Terbobot Kekuatan
No. Faktor Kekuatan (S) Bobot | Rating | Nilai
1. | Memiliki sarana dan prasarana pendidikan 0,20 70 14
yang memadai.
2. | Kualifikasi tenaga pendidik yang memadai. 0,20 80 16
3. | Lokasi kampus sarana pendidikan MIKES 0,15 100 15
yang strategis dan satu-satunya terletak di
tengah Kota Denpasar.
4. | Jumlah tenaga pengajar yang cukup dan 0,20 80 16
berpengalaman di bidangnya.
5. | Komitmen yang kuat dari pihak yayasan 0,15 100 15
dan rektorat UNBI tempat bernaung PS
MIKES untuk memajukan dunia kesehatan
6. | Sudah ada tenaga pengajar tersertifikasi 0.10 90 9
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| sebagai dosen pengajar.

Total 1,00 85
Tabel 2.6 Identifikasi dan Penentuan Total Nilai Terbobot Kelemahan
No. Faktor Kelemahan (W) Bobot | Rating | Nilai
1. | Sosialisasi keberadaan PS MIKES belum 0,25 60 15
optimal.
2. | Kerjasama dengan unit terkait belum 0,25 50 12,5
optimal.
3. | Tenaga pengajar belum tersertifikasi 0,20 60 12
sebagai dosen pengajar.
4. | Belum ada panduan kurikulum program 0,30 60 18
strata 1 yang baku dari asosiasi Perguruan
Tinggi (APTIRMIKI) maupun Asosisasi
Profesi (PORMIKI)
Total 1,00 57,5

Berdasarkan tabel nilai terbobot di atas, untuk menentukan posisi PS

MIKES dalam diagram kartesius dilakukan perhitungan sebagai berikut:

Nilai sumbuy =
ancaman
Nilai sumbuy = 91,5 (Tabel 2.3) — 59,5 (Tabel 2.4) = 32
Nilai sumbu x =
kelemahan
Nilai sumbu x = 85 (Tabel 2.5) — 57,5 (Tabel 2.6) = 27,5
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Sehingga dari perhitungan di atas posisi PS MIKES dapat dilihat pada
gambar di bawabh ini:

Diagram Cartesius TOWS PS MIKES

y
80+
60+ K
uadran |
Kuadran ||
40+
L]
(27.5,32)
20+
-80 .60 -40 -20 20 40 60 80
20+
40+
Kuadran IV
Kuadran IlI 60+
80+

Gambar I. Diagram Cartesius TOWS PS MIKES

Berdasarkan gambar di atas, posisi PS MIKES jatuh pada kuadran I,
yang menggambarkan posisi total nilai kekuatan melebihi total nilai
kelemahan dan total nilai peluang melebihi nilai ancaman. Oleh karena itu,
maka PS MIKES memfokuskan arah pengembangannya untuk
meningkatkan upaya pengembangan program studi dengan memanfaatkan
kesempatan yang ada dengan modal kekuatan yang dimiliki. Artinya, PS
MIKES harus melakukan prioritas strategi untuk menata kemampuan
organisasi dan kemampuan sistem manajemen.

Adapun sasaran pengembangan PS MIKES untuk 5 tahun ke depan
(2021-2025) berdasarkan analisis TOWS di atas adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan kurikulum yang sesuai dengan standar KKNI pada PS
MIKES UNBI

14




2. Peningkatan kuantitas dan kualitas dosen yang sesuai dengan standar
pada PS MIKES UNBI.

3. Peningkatan kuantitas dan kualitas mahasiswa dan lulusan pada PS
MIKES UNBI.

4. Peningkatan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana yang sesuai
standar pada PS MIKES UNBI.

5. Pengembangan kegiatan penelitian berbasis informatika Kesehatan
masyarakat pada PS MIKES UNBI.

6. Pengembangan kegiatan pengabdian masyarakat berbasis informatika
kesehatan masyarakat pada PS MIKES UNBI.

}>> PS MIKES UNBI

ROAD MAP PENCAPAIAN JANGKA PANJANG PS MIKES

Tahap 1 [ Tahap 2 ™ Tahap 3

( (2] ®

CAPACITY BUILDING 1 CAPACITY BUILDING 2 CAPACITY BUILDING 3 CAPACITY BUILDING 4

Konsolidasi Internal PS MIKES Pencapaian daya saing Transisi persiapan PS MIKES Sebagai pusat penelitian di
nasional PS MIKES dengan menuju akreditasi internasional ASEAN dalam bidang
predikat akreditasi sangat CAHIIM (The Commission on informatika kesehatan
baik aAccreditationfor Heltn masyarakat dan pelayanan

Informatics and Information

Management Education) informasi kesehatan berbasis

klinis
PS MIKES e PR : (THE COMMISSION ON ACCREDITATION FOR HEALTH
TERAKREDITASI B FREBES LERMRED RS INFORMATICS AND INFORMATION MANAGEMENT
EDUCATION)

Gambar 11 Roadmap Pencapaian Jangka Panjang PS MIKES
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2.6. Penjelasan Roadmap PS MIKES

Tahap kedua dari PS MIKES adalah persiapan pencapaian daya saing
nasional sebagai PS MIKES terbaik di Indonesia untuk pencapaian ini hal-hal yang
harus dipersiapkan oleh Program studi adalah kualifikasi pendidikan dosen 50%
adalah S3 dan memberikan beasiswa kepada dosen-dosen untuk melanjutkan kuliah
ke jenjang S3, sarana-prasarana yang lengkap dan sesuai dengan seluruh kegiatan
akademik, penelitian, maupun yang prasarana yang akan digunakan dalam
pengabdian masyarakat. Dalam tahap ini penelitian-penelitian Dosen PS MIKES
harus minimal terpublikasi dalam jurnal nasional terakreditasi dan beberapa
penelitian terakreditasi internasional, termasuk memperolen HKI/hak paten atas
penelitian selain itu akses jurnal MIKES untuk publikasi pada tahun 2025 sudah
terakreditasi nasional serta Pengabdian masyarakat bisa di aplikasikan di masyarakat
(Desa Binaan). Pada bidang pendidikan mahasiswa peningkatan mutu lulusan PS
MIKES harus dapat mengirimkan beberapa mahasiswa untuk mengikuti beberapa
Lomba ilmiah/karya tulis nasional, selain itu juga pengembangan soft skill sebagai
komponen yang penting dalam persaingan dunia kerja juga harus diperhatikan dengan
mengikuti lomba-lomba yang berhubungan dengan kemampuan tersebut. Untuk akses
perolehan pustaka atau data ilmiah keperluan akademik, Program studi MIKES akan
melakukan Kkerjasama dengan beberapa universitas nasional dan internasional
sehingga akan memudahkan civitas akademika untuk mencari informasi keperluan
yang diperlukan. Kemudian Target IPK yang ingin dicapai pada akhir tahun 2025
adalah 3,35, sehingga lulusan dari Program studi MIKES dapat memenangkan
persaingan didunia kerja. Untuk itu juga pada akhir tahun 2025 diharapkan semua hal
tersebut bisa dicapai dengan target nilai akreditasi adalah A.

Untuk persiapan mulai tahun 2026 Program studi MIKES Universitas Bali
Internasional dalam bidang pendidikan, untuk mutu tenaga pengajar memiliki target
seluruh tenaga dosen harus minimal S3, dan beberapa dosen sudah memiliki gelar
Professor dengan keahlian bidang MIKES atau informatika kesehatan masyarakat,
untuk bidang penelitian semua penelitian dosen harus bisa terpublikasi internasional,
peningkatan jumlah HKI/Paten dan pada akhir tahun 2030 akses jurnal MIKES
Universitas Bali Internasional sudah terakreditasi internasional. Untuk pengabdian
masyarakat persiapan jumlah MoU akan terus ditambah dan juga penambahan jumlah
Desa Binaan, program-program Pengmas PS MIKES dapat di aplikasikan oleh desa

binaan dan berkembang sesuai dengan harapan PS MIKES.
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Untuk peningkatan mutu lulusan PS MIKES juga akan melakukan pertukaran antar
mahasiswa dengan sejumlah universitas internasional untuk perolehan peningkatan
kemampuan mahasiswa. Dan mengikuti berbagai pekan ilmiah dan karya tulis
internasional Target IPK yang ingin dicapai untuk ahir tahun 2030 adalah IPK 3,50.
Selain itu juga pengembangan soft skill mewajibkan seluruh mahasiswa memiliki tes
TOEFL minimal 430, wajib mengkuti PKM dan Publikasi sebagai syarat kelulusan,
dan minimal tiap tahun memenangkan 12 prestasi nasional, sehingga pada akhir tahun
2030 PS MIKES Universitas Bali Internasional tetap memperoleh nilai A.

Pada awal tahun 2031 sebagai persiapan awal menuju akreditasi internasional
CAHIIM (Commission on Accreditation for Health Informatics and Information
Management Education), 80% pengajar PS MIKES harus memiliki gelar professor
sesuai dengan bidang keahlian dalam pelayanan MIKES. Sarana prasarana terutama
dalam hal pengadaan alat laboratorium sudah menggunakan standar internasional
sebagai acuan. Sehingga riset-riset yang digunakan memiliki kualitas yang tinggi.
Pengembangan mutu lulusan, peningkatan jumlah pertukaran antar mahasiswa
dengan universitas internasional juga akan ditingkatkan, selain itu juga mahasiswa
tiap tahun akan meningkatkan jumlah juara dalam lomba karya tulis dan pekan ilmiah
pada bidang nasional, memperoleh juara minimal sekali dalam tiap tahun pada
kejuaran internasional. Sehingga pada akhir tahun 2035 Program studi MIKES sudah
terakreditasi akreditasi internasional CAHIIM (Commission on Accreditation for
Health Informatics and Information Management Education) dan sebagai pusat
pengembangan Pelayanan MIKES dan pengembangan pengetahuan informatika

kesehatan masyarakat.
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2.7. Sasaran dan Strategi Program Studi Manajemen Informasi Kesehatan
Sasaran dan Strategi Pencapaian Program Studi MIKES tercantum dalam tabel 2.7
dan tabel 2.8

Tabel 2.7. Sasaran, Indikator, dan Tahapan pencapaian Sasaran, Indikator, dan
Tahapan pencapaian

1. Misi 1. Menyelenggarakan pendidikan MIKES yang menghasilkan lulusan Sarjana
Manajemen Informasi Kesehatan yang profesional, unggul, berbudaya dan berkarakter
dalam Informatika Kesehatan Masyarakat.

Tujuan 1. Menghasilkan lulusan sarjana yang professional, unggul, berbudaya dan
berkarakter serta mampu menerapkan proses MIKES, menciptakan lapangan kerja, serta
kompeten dalam melakukan penelitian informatika Kesehatan masyarakat

Sasaran Indikator Tahapan Pencapaian
2021( 2022 | 2023 | 2024 | 2025
Pengembangan 1. IPK Lulusan >3.0 | >3.1 | >3.2 | >3.3 | 234
Mutu Lulusan
Mahasiswa

2. Ratio Dosen mahasiswa | 1:6 1:9 1:12 | 1:15 | 1:18

3. Kelulusan tepat waktu 80% | 90% 100% | 100% | 100%

4. Waktu Tunggu Lulusan | <4 <3 <3 <3 <3
Bulan | Bulan | Bulan | Bulan| Bulan

5. Evaluasi ketercapaian 50% | 75% 90% | 100% | 100%
RPS, dan Kontrak
perkuliahan tiap mata
kuliah

6. Presentase Modul 80% | 90% 100% | 100% | 100%
Praktikum yang
diperbaharui tiap tahun

7. Kelengkapan Buku Ajar | 20% | 30% | 40% | 50% | 60%

8. Keikutsertaan 4 7 10 13 16
Mahasiswa dalam Lomba
Tingkat Nasional

9. Prestasi Mahasiswa 2 3 4 5 6
Tingkat Nasional

10. Nilai TOEFL Lulusan >450 | >460 | >470 | >480 | >490

11. Pertukaran mahasiswa 0 1 2 3 4
luar negeri
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12. Angket penyebaran 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
kuesioner kelulusan

13. Angket penyebaran 70% | 80% 90% | 100% | 100%
Kuesioner pengguna

lulusan

14. Penambahan lokasi 0 1 2 2 3

PKL
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Misi 2. Menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian MIKES yang tepat guna dan
bermanfaat bagi derajat kesehatan masyarakat.

Tujuan 2. Menghasilkan penelitian yang berkualitas, bertaraf nasional dan internasional
berbasis teknologi informatika kesehatan masyarakat dan evidence-based practice.

Sasaran Indikator Tahapan Pencapaian
2021 | 2022| 2023 | 2024| 2025
Menghasilkan karya 1. Jumlah penelitian 4 6 8 10 12
ilmiah di bidang mandiri Dosen MIKES
pelayananan MIKES
2 4 6 8 8
2. Jumlah Penelitian
Dosen-mahasiswa
2 3 4 5 6
3. Jumlah penelitian
hibah DIKTI
Dosen MIKES
3 5 7 9 11
4. Jumlah Publikasi
jurnal nasional
tidak terakreditasi/
belum di publikasi
(non-Sinta)
4 6 8 10 12
5. Jumlah Publikasi
Jurnal Nasional
Terakreditasi Sinta
1 2 13. ]| 3 4
6. Jumlah Publikasi
Jurnal
Internasional
(scopus)
7. Jumlah judul yang | 3 5 7 9 1
didanai oleh
institusi untuk
penelitian
8. Hilirisasi/ 1 2 2 3 4

pemanfaatan hasil

penelitian
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9. HKI di bidang
MIKES

Sasaran

Indikator

Tahapan Penc

apaian

2021

2022

2023

2024

2025

Menghasilkan karya
ilmiah dibidang

informatika kesehatan

masyarakat

1. Jumlah penelitian
mandiri Dosen
MIKES

3

4

5

2. Jumlah Penelitian
Dosen-Mahasiswa

3. Jumlah penelitian
hibah DIKTI Dosen
MIKES

4. Jumlah Publikasi
jurnal nasional
tidak
terakreditasi/belum
di publikasi (non-
Sinta)

5. Jumlah Publikasi
Jurnal Nasional
Terakreditasi Sinta

6. Jumlah Publikasi
Jurnal Internasional
(scopus)

7. Jumlah judul yang
didanai oleh
institusi untuk
penelitian

8. Hilirisasi/
pemanfaatan hasil
penelitian

9. Kepemilikan HKI
produk informatika
kesehatan
masyarakat
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Misi 3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat sesuai dengan perkembangan dunia MIKES dan
informatika kesehatan masyarakat

Tujuan 3. Menghasilkan pengabdian masyarakat yang memanfaatkan kemajuan teknologi informatika
kesehatan masyarakat dan MIKES untuk kepentingan masyarakat lokal, regional, nasional maupun

internasional.

Sasaran Indikator Tahapan Pencapaian
2021 | 2022 2023 2024 | 2025
Menghasilkan Program- | 1. Jumlah pelaksanaan MoU | 5 6 7 8 9
program pengabdian Kerjasama
masyarakat yang
terintegratif untuk
meningkatkan kualitas
Pelayanan kepada .
masyarakat terutama 2. Jumlah Pengabdlarj 2 3 4 4 4
pelayanan MIKES dan masyarakat mengenai
informatika Kesehatan pelayana_n MIKES dan
masyarakat informatika kesehatan
masyarakat
3. Jumlah publikasi 2 3 3 3 4
pengabdian masyarakat
4. Jumlah Perolehan Dana 1 1 1 2 2

Hibah DIKTI untuk
pengabdian masyarakat
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Tabel 2.8 Strategi untuk Pencapaian Sasaran dan Kegiatan yang dilakukan

Sasaran Indikator Strategi
A. Pengembangan Mutu melaksanakan tatap muka antara
Lulusan 1. IPK Lulusan dosen PA mahasiswa sebanyak 4x

dalam 1 semester agar dapat
memonitoring dan mengevaluasi
kemampuan akademik mahasiswa
sehingga IPK mahasiswa sesuai
target yang ditetapkan

2. Rasio Dosen mahasiswa

Menambah jumlah mahasiswa tiap
tahunnya untuk mencapai target
perbandingan rasio dosen mahasiswa
1:18

3. Kelulusan tepat waktu

melaksanakan tatap muka antara
dosen PA mahasiswa sebanyak 4x
dalam 1 semester agar dapat
memonitoring dan mengevaluasi
untuk target kelulusan mahasiswa

4. Waktu Tunggu Lulusan

Melakukan MoU kepada instasi-
instansi terkait agar dapat
memberikan informasi terkait
kebutuhan tenaga MIKES

5. Kelengkapan Sarana
Pembelajaran Silabus,
RPS, dan Kontrak
perkuliahan (mata kuliah
yang dilengkapi rps) dan
modul praktikum

Melakukan rapat team teaching
sebelum melakukan perkuliahan di
tiap semester untuk membahas
Sarana Pembelajaran Silabus, RPS,
dan Kontrak perkuliahan

6. Peninjauan Kurikulum

Melalukan evaluasi kurikulum
melalui AMI LP3M Penjaminan
Mutu Universitas setiap tahunya

7. Keikutsertaan
Mahasiswa dalam Lomba
Tingkat Nasional

Pemberian SKP untuk persyaratan
yudisium untuk memacu minat
mahasiswa dalam keikutsertaan
lomba tingkat nasional

8. Prestasi Mahasiswa
Tingkat Nasional

melaksanakan tatap muka antara
dosen PA mahasiswa sebanyak 4x
dalam 1 semester agar dapat
memonitoring dan mengevaluasi
kemampuan akademik mahasiswa

9. Nilai TOEFL Lulusan

1. menawarkan mata kuliah Bahasa
Inggris Kesehatan

2. melaksanakan pelatihan berbasis
international seperti Seminar dan
workshop dari City of Glassgow
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University

3. Seminar Tips dan Trik How To
Easily Read International Medical
Journal.

4. P.S. merekrut dosen lulusan luar
negeri

5. melakukan kerjasama (MOU)
dengan badan penyelenggara tes
(Edlink+Connex Bali) dan
mengadakan try out untuk
memastikan hasil yang didapat

10. Pertukaran antar
mahasiswa luar negeri

1. Melakukan MoU kerjasama
dengan kampus-kampus di luar
negeri

11. Angket penyebaran
kuesioner kelulusan

1. Melakukan penyebaran kuesioner
melalui google form

12. Angket penyebaran
kuesioner pengguna
lulusan

1. Melakukan penyebaran kuesioner
melalui google form untuk
mengetahui kepuasan pengguna
lulusan

B. meningkatkan publikasi
dibidang MIKES terutama
terkait dengan pelayanan
MIKES dan informatika
kesehatan masyarakat

1. Jumlah penelitian
mandiri Dosen MIKES

1. Memberikan insentif publikasi
kepada dosen, sesuai tingkatan
publikasi

2. Jumlah Penelitian
Dosen-Mahasiswa

1. Mempublikasikan hasil skripsi
mahasiswa (minimal draft
manuscript) sebagai syarat kelulusan

3. Jumlah penelitian hibah
DIKTI Dosen MIKES

1. Mengikuti seminar/pelatihan
tentang hibah dikti

4. Jumlah Publikasi jurnal
nasional tidak
terakreditasi/belum di
publikasi (non-Sinta),
Nasional (sinta), dan
Internasional (scopus)

1. Memberikan insentif publikasi
kepada dosen, sesuai tingkatan
publikasi
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5. Jumlah judul yang di
danai oleh institusi untuk
penelitian

1. Memberikan hibah penelitian
kepada dosen (sesuai dengan tingkat
jabatan fungsional)

6. Pemanfaatan hasil
penelitian/pembuatan
produk

1. memberikan tugas perkuliahan
pembuatan produk terkait MIKES
(misal: formulir rekam medis dan
dokumen kebutuhan sistem informasi
kesehatan).

2. memasukan hasil-hasil penelitian
dosen kedalam perkuliahan untuk
dijadikan referensi

7. Kepemilikan HKI

1. Memberikan insentif tambahan
untuk pembuatan HKI

C. Menghasilkan
Program-program
pengabdian masyarakat
yang terintegratif untuk
meningkatkan kualitas
Pelayanan kepada
masyarakat terutama
pelayanan MIKES dan
informatika kesehatan
masyarakat

1. Jumlah pelaksanaan
MoU Kerjasama

1. Meningkatkan Jumlah MoU
dengan instansi-instansi terkait
2. Melakukan evaluasi terkait MOU

2. Jumlah Pengabdian
masyarakat mengenai

pelayanan MIKES dan
informatika Kesehatan
masyarakat

1. Memberikan biaya untuk
pelaksanaan pengabdian masyarakat
setiap semester

3. Jumlah publikasi
pengabdian masyarakat

1. Memberikan insentif publikasi
kepada dosen, sesuai tingkatan
publikasi

4. Jumlah Perolehan Dana
Hibah DIKTI untuk
pengabdian masyarakat

1. Mengikuti seminar/pelatihan
tentang hibah DIKTI
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BAB I1I
PENUTUP

Rencana strategis (renstra) PS MIKES tahun 2021-2025 merupakan acuan dalam
menyusun rencana kerja dan anggaran PS MIKES. Renstra yang telah disusun akan
dievaluasi setiap tahun untuk mengetahui realisasi pelaksanaannya serta kendala dan upaya
pemecahan yang telah dilakukan, dan tidak menutup kemungkinan dilakukan revisi dari

rencana strategis ini.
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